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Abstract: The Effectiveness of Scientific Approach on Electrolyte Non-
electrolyte Topic to Increase Analyzing Arguments Skills. The goal of this
research was to describe the effectiveness of scientific approach on electrolyte
non-electrolyte topic to increase analyzing arguments skills.  The population of
this research was students of the 10th grade at SMAN 5 Bandar Lampung. The
sample in this research were the 1st and 2nd of the 10th grade where they was taken
by purposive sampling technique.  The method of the research was quasi
experiment with Non-Equivalent Pretest-Posttest Control Group Design.  The
results showed that the average n-Gain of analyzing arguments skills on control
and experiment class were 0.35 and 0.68 respectively.  Because of the
effectiveness shown by the significant differences of the n-Gain of control and
experiment class statistically, it was said that scientific approach effective to
increase students' analyzing arguments skills on electrolyte non-electrolyte topic.
Keywords: analyzing arguments skills, electrolyte non-electrolyte, scientific
approach
Abstrak: Efektivitas Pendekatan Saintifik pada Materi Elektrolit Non-
elektrolit dalam Meningkatkan Keterampilan Menganalisis Argumen.
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan efektivitas pendekatan saintifik
pada materi elektrolit non-elektrolit dalam meningkatkan keterampilan
menganalisis argumen.  Populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas X SMA
Negeri 5 Bandar Lampung. Sampel dalam penelitian ini adalah kelas X1 dan X2
yang diperoleh dengan teknik purposive sampling. Metode pada penelitian ini
adalah kuasi eksperimen dengan Non Equivalent Pretest-Posttest Control Group
Design.  Hasil analisis data menunjukkan bahwa rata-rata n-Gain keterampilan
menganalisis argumen pada kelas kontrol dan kelas eksperimen sebesar 0,35 dan
0,68.  Karena efektivitas ditunjukkan oleh perbedaan n-Gain yang signifikan
pada kelas kontrol dan eksperimen secara statistik, maka dapat dikatakan bahwa
pendekatan saintifik efektif dalam meningkatkan keterampilan siswa dalam
menganalisis argumen pada materi larutan elektrolit non-elektrolit.
Kata Kunci: elektrolit non-elektrolit, keterampilan menganalisis argumen,
pendekatan saintifik
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PENDAHULUAN
Hakikat ilmu kimia mencakup dua
bagian, yaitu kimia sebagai produk dan
kimia sebagai proses.  Kimia sebagai
produk meliputi sekumpulan pengeta-
huan yang terdiri atas fakta-fakta,
konsep-konsep, dan prinsip-prinsip
kimia.  Kimia sebagai proses meliputi
keterampilan-keterampilan dan sikap
yang dimiliki oleh para ilmuwan untuk
memperoleh dan mengembangkan
produk kimia (Tim Penyusun, 2006).
Pada pembelajaran kimia siswa tidak
hanya diberikan fakta dan konsep,
tetapi siswa juga dilatih dalam mene-
mukan fakta dan konsep melalui proses
dan sikap ilmiah.  Hal ini membuat
pembelajaran kimia di sekolah sesuai
dengan penerapan kurikulum 2013
yang menggunakan pendekatan sain-
tifik dalam proses pembelajarannya
(Tim Penyusun, 2014).
Penerapan kurikulum 2013 terse-
but merupakan salah satu upaya nyata
pemerintah dalam memperbaiki mutu
pendidikan di Indonesia.  Kurikulum
2013 didesain berdasarkan pada
budaya dan karakter bangsa, berbasis
peradaban dan berbasis pada kom-
petensi.  Kurikulum 2013 diran-cang
dengan karakteristik mengem-bangkan
keseimbangan antara pengem-bangan
sikap spiritual dan sosial, rasa ingin
tahu, kreativitas, kerja sama dengan
kemampuan intelektual dan psikomo-
torik (Tim Penyusun, 2014).
Kurikulum 2013 bertujuan untuk
mempersiapkan manusia Indonesia
agar memiliki kemampuan hidup
sebagai pribadi dan warga negara yang
beriman, produktif, kreatif, inovatif,
dan afektif serta mampu berkontribusi
pada kehidupan bermasyarakat, ber-
bangsa, bernegara, dan peradaban
dunia.  Proses pembelajaran pada kuri-
kulum 2013 untuk semua jenjang
dilaksanakan dengan menggunakan
pendekatan saintifik (Tim Penyusun,
2014).
Pendekatan saintifik meliputi lima
pengalaman belajar sebagaimana
tercantum dalam Permendikbud No. 59
Tahun 2014, yaitu; mengamati,
menanya, mengumpulkan informasi,
menalar/mengasosiasi, dan mengomu-
nikasikan. Pembelajaran dengan pen-
dekatan saintifik diharapkan dapat
meningkatkan kemampuan berpikir
tingkat tinggi siswa, salah satunya
adalah keterampilan berpikir kritis
(Tim Penyusun, 2014).
Berpikir kritis umumnya dianggap
pemikiran seperti mengevaluasi dan
kreatif seperti generatif, kedua sebe-
narnya saling melengkapi satu sama
lain dan bekerja sama. Semua pemi-
kiran baik melibatkan kedua kualitas
penilaian dan suatu produksi baru.
Pemikir kritis menghasilkan cara untuk
menguji pernyataan; berpikir kreatif.
memeriksa pikiran baru yang dihasil-
kan untuk menilai kebenaran dan kegu-
naan mereka. Perbedaannya adalah
bukan dari jenis tetapi tingkatan dan
penekanan (Ennis, 1985).
Unsur-unsur yang umumnya
terkait dengan berpikir kritis dapat di-
bagi menjadi dua jenis utama; kete-
rampilan, dan sifat. Ennis (1985) telah
mengembangkan daftar lengkap kete-
rampilan berpikir kritis yang meliputi:
fokus pada pertanyaan, menganalisis
argumen, dan menilai kredibilitas
sumber. Selain keterampilan spesifik
ini, berpikir kritis juga melibatkan sifat
umum di mana situasi didekati. Sekali
lagi, Ennis telah mengembangkan
daftar yang komprehensif yang men-
cakup menjadi berpikiran terbuka,
berusaha untuk diinformasikan dengan
baik, dan dengan mempertimbangkan
situasi keseluruhan (Ennis, 1985).
Salah satu keterampilan berpikir
kritis yaitu menganalisis argumen.
Beberapa sub-keterampilan dari
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menganalisis argumen yaitu mengiden-
tifikasi alasan yang dinyatakan serta
melihat persamaan dan perbedaan.
Pada dasarnya siswa mempunyai
keterampilan mengidentifikasi alasan
yang dinyatakan serta melihat per-
samaan dan perbedaan dalam belajar,
tetapi keterampilan itu terkadang tidak
berkembang dengan baik maka diper-
lukan pembelajaran yang tepat untuk
mengembangkan keterampilan meng-
analisis argumen dalam pembelajaran
kimia.
Pembelajaran kimia di sekolah
sebaiknya melibatkan siswa secara
aktif dalam proses memperoleh penge-
tahuan yang akan dipelajarinya. Fakta-
nya, pembelajaran kimia di sekolah
masih belum melibatkan siswa secara
aktif.  Berdasarkan hasil observasi dan
wawancara dengan guru mitra yang
dilakukan di SMA Negeri 5 Bandar
Lampung, diperoleh informasi bahwa
pembelajaran kimia yang dilakukan
guru telah menggunakan Lembar Kerja
Siswa (LKS) sebagai media pembel-
ajaran akan tetapi, LKS yang diguna-
kan hanya berupa latihan-latihan soal
tanpa adanya tahapan-tahapan pada
pendekatan saintifik dan tidak mening-
katkan suatu keterampilan apapun.
Untuk beberapa materi tertentu telah
dilakukan praktikum yang bertujuan
untuk membuktikan teori, saat melaku-
kan praktikum siswa menggunakan
prosedur percobaan yang telah dibuat
oleh guru.  Pembelajaran kimia di
SMA Negeri 5 Bandar Lampung masih
berpusat pada guru dan belum sesuai
dengan kurikulum 2013 karena belum
mengajak siswa untuk mengamati
fenomena-fenomena di sekitar, siswa
cenderung mendengarkan penjelasan
guru dan tidak terlibat secara aktif
dalam memperoleh pengetahuan.
Pembelajaran kimia yang seperti
itu belum mengoptimalkan keteram-
pilan berpikir kritis siswa khususnya
keterampilan menganalisis argumen.
Hal ini membuat tidak sejalan dengan
Permendikbud No 81 Tahun 2013
tentang implementasi kurikulum
bahwa kemampuan siswa yang diperlu-
kan yaitu kemampuan berkomunikasi,
kreatif, dan berpikir kritis (Tim
Penyusun, 2013). Untuk membuat
siswa berperan secara aktif dalam
memperoleh pengetahuan, diperlukan
pembelajaran secara konstruktivisme
yang berpusat pada siswa untuk
meningkatkan hasil belajar siswa.
Pembelajaran secara konstruk-
tivisme sejalan dengan penerapan
kurikulum 2013 yang pembelajarannya
berpusat pada siswa. Pembelajaran
yang sesuai untuk diterapkan dalam
proses pembelajaran sesuai dengan
penerapan kurikulum 2013 yaitu pem-
belajaran dengan pendekatan saintifik.
Beberapa penelitian yang meng-
kaji pendekatan saintifik adalah Pratiwi
(2014) yang melakukan penelitian pada
siswa kelas X MIA SMA Negeri 7
Pontianak tentang pengaruh pendekat-
an saintifik terhadap keterampilan
berpikir kritis siswa pada materi
larutan elektrolit dan non-elektrolit.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa
penggunaan pendekatan saintifik mem-
berikan pengaruh terhadap peningkatan
keterampilan berpikir kritis siswa
sebesar 28,23%.  Saputra (2014) yang
melakukan penelitian pada siswa kelas
XI IPA SMA Negeri 1 Bangunrejo
tentang pembelajaran menggunakan
pendekatan ilmiah.  Hasil penelitian
menunjukkan bahwa pembelajaran
materi kesetimbangan kimia menggu-
nakan pendekatan ilmiah efektif
terhadap keterampilan siswa dalam
mengevaluasi.  Beberapa penelitian se-
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Salah satu materi yang harus
dikuasai siswa kelas X yaitu materi
larutan elektrolit dan non-elektrolit dan
slah satu pembelajaran yang dapat
digunakan untuk melatihkan kete-
rampilan menganalisis argumen pada
materi ini yaitu pembelajaran dengan
pendekatan saintifik. Karakteristik
untuk melatihkan keterampilan meng-
analisis argumen berada pada kegiatan
menalar/mengasosiasi. Pada kegiatan
ini, siswa dilatih untuk mengiden-
tifikasi alasan mengapa padatan NaCl
tidak dapat menghantarkan arus listrik
sedangkan lelehan dan larutan NaCl
dapat menghantarkan arus listrik.
Dengan demikian,  diharapkan dengan
pembelajaran berbasis pendekatan
saintifik dapat melatihkan keteram-
pilan berpikir kritis terutama kete-
rampilan menganalisis argumen.
Artikel ini akan memaparkan
mengenai efektivitas pembelajaran
dengan pendekatan saintifik pada
materi larutan elektrolit dan non-
elektrolit dalam meningkatkan kete-
rampilan menganalisis argumen setelah
diterapkan pembelajaran tesebut.
METODE
Penelitian ini dilakukan di SMA
Negeri 5 Bandar Lampung tahun
pelajaran 2014/2015 dengan populasi
penelitian yaitu seluruh siswa kelas X.
Sampel dalam penelitian ini yaitu
siswa kelas X1 dan X2 yang diperoleh
dengan menggunakan teknik purposive
sampling. Kelas X1 dijadikan sebagai
kelas eksperimen dalam penelitian ini
yaitu dalam pembelajarannya meng-
gunakan pendekatan saintifik, sedang-
kan kelas X2 dijadikan kelas kontrol
yaitu dalam pembelajarannya menggu-
nakan pembelajaran konvensional.
Penelitian ini menggunakan bebe-
rapa data yang digunakan untuk meng-
ukur efektivitas pembelajaran saintifik
pada materi larutan elektrolit dan
nonelektrolit dalam mengingkatkan
keterampilan menganalisis argumen
yaitu data hasil pretes, postes, afektif
siswa, psikomotor siswa dan respon
siswa terhadap pembelajaran saintifik.
Metode penelitian ini adalah kuasi eks-
perimen dengan desain penelitian ini
menggunakan Non Equivalence
Pretes-Postest Control Group Design.
Desain penelitian menurut Creswell
(1997) yaitu sebelum diberikan perla-
kuan pada kelas eksperimen dan kon-
trol sebelum diberikan diberikan pretes
(O1). Kemudian pada kelas eksperimen
diterapkan pembelajaran dengan pen-
dekatan saintifik (X) dan pada kelas
kontrol diterapkan pembelajaran kon-
vensional.  Selanjutnya, kedua kelas
penelitian diberikan postes (O2).
Penelitian ini menggunakan pe-
rangkat pembelajaran dan instrumen
yang berfungsi untuk mempermudah
pelaksanaan penelitian dan menda-
patkan hasil penelitian yang maksimal.
Perangkat pembelajaran yang diguna-
kan pada penelitian ini adalah silabus,
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran
(RPP) yang sesuai dengan standar
kurikulum 2013, Lembar Kerja Siswa
(LKS) Kimia dengan menggunakan
pendekatan saintifik pada materi
larutan elektrolit dan non-elektrolit,
sedangkan instrumen yang digunakan
yaitu soal pretest dan postes yang
masing-masing berisi 4 soal uraian
dengan soal yang sama antara soal
pretes dan postes, lembar observasi
afektif siswa, lembar observasi psiko-
motor siswa dan angket respon siswa.
Instrumen yang telah dibuat tidak
dapat langsung digunakan melainkan
harus dicek kevalidannya. Sebuah
instrumen dikatakan valid apabila
mampu mengukur apa yang diinginkan
dan dapat mengungkapkan data dari
variabel yang diteliti secara tepat.
Konteks pengujian kevalidan instru-
men dapat dilakukan dengan dua
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macam cara, yaitu cara judgment atau
keputusan ahli dan pengujian empirik.
Validitas instrumen dilakukan dengan
cara judgment oleh salah satu dosen
program studi pendidikan kimia di
Universitas Lampung.
Hasil data yang diperoleh selan-
jutnya akan dianalisis dan dilakukan
pengujian hipotesis. Analisis data yang
dilakukan pada penelitian ini yaitu
mengubah skor pretes dan postes men-
jadi nilai pretes dan postes keteram-
pilan menganalisis argumen, dan
menghitung n-Gain dengan mengguna-
kan rumus yang dikemukakan oleh
Hake (dalam Sunyono dan Yulianti,
2014).
Pengujian hipotesis pada peneliti-
an ini ada dua yaitu uji kesamaan dua
rata-rata nilai pretes dan uji perbedaan
dua rata-rata n-Gain.   Uji kesamaan
dua rata-rata dilakukan untuk menge-
tahui kedua sampel memiliki kemam-
puan menganalisis argumen yang sama
dengan kriteria uji terima H0 jika
−ttabel<thitung<ttabel, sedangkan uji per-
bedaan dua rata-rata dilakukan untuk
mengetahui efektivitas pendekatan
saintifik pada materi larutan elektrolit
dan non-elektrolit dalam meningkatkan
keterampilan menganalisis argumen
dengan kriteria uji terima H0 jika
thitung<ttabel.
Uji kesamaan dua rata-rata nilai
pretes dan uji perbedaan dua rata-rata
n-Gain dilakukan dengan prasyarat uji
normalitas dan uji homogenitas. Uji
normalitas bertujuan untuk mengetahui
data dari kedua kelompok berasal dari
populasi berdistribusi normal atau
tidak dan untuk menentukan uji selan-
jutnya akan memakai statistik parame-
trik atau non parametrik, sedangkan uji
homogenitas dilakukan untuk menge-
tahui kedua kelas yang dibandingkan
memiliki nilai rata-rata dan varian
identik atau tidak.
Selain uji hipotesis, dilakukan juga
pengolahan anget respon siswa ter-
hadap pembelajaran dengan pende-
katan saintifik. Angket diberikan hanya
pada kelas eksperimen yang pembel-
ajarannya menggunakan pendekatan
saintifik dan dibagikan setelah pembel-
ajaran pada materi larutan elektrolit
dan non-elektrolit berakhir. Langkah-
langkah membuat angket yaitu mem-
buat kisi-kisi angket, angket disusun
dalam bentuk pernyataan positif dan
kolom skala yang akan diisi oleh siswa
dengan memberi tanda ceklis pada
setiap pernyataan yang dibagi menjadi
tiga indikator yaitu kemenarikan
pembelajaran, rasa ingin tahu, dan
fokus.
Angket respon siswa ini meng-
gunakan skala Likert dengan rentang
nilai 1-5 dengan kriteria positif.
Kriteria jawaban siswa yaitu 5 untuk
jawaban sangat setuju, 4 untuk jawab-
an setuju, 3 untuk jawaban kurang
setuju, 2 untuk jawaban tidak setuju,
dan 1 untuk jawaban sangat tidak
setuju.  Skor jawaban angket untuk tiap
pernyataan masih berupa data ordinal,
dalam statistik biasanya harus meng-
gunakan data berskala interval. Oleh
sebab itu harus data ordinal harus
diubah terlebih dahulu menjadi data
interval dengan menggunakan Method
of Successive Interval (MSI) pada Ms.
Excel 2007 (Sarwono, 2012).
HASIL DAN PEMBAHASAN
Berdasarkan penelitian yang telah
dilakukan di SMA Negeri 5 Bandar
Lampung terhadap dua sampel kelas
penelitian yang diambil dengan teknik
purposive sampling, diperoleh data
berupa nilai pretes dan postes
keterampilan menganalisis argumen
pada kelas eksperimen yaitu kelas X1
dan kelas kontrol yaitu kelas X2
ditunjukkan pada Gambar 1.
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Berdasarkan Gambar 1 diketahui
bahwa rata-rata nilai postes keteram-
pilan menganalisis argumen pada kelas
eksperimen dan kelas kontrol menun-
jukkan peningkatan dari rata-rata nilai
pretes, akan tetapi rata-rata nilai postes
pada kelas eksperimen lebih tinggi
dibandingkan rata-rata nilai postes
keterampilan menganalisis argumen
pada kelas kontrol.  Uraian di atas
menunjukkan bahwa keterampilan
menganalisis argumen meningkat sete-
lah diterapkan pembelajaran.  Untuk
mengetahui kemampuan awal keteram-
pilan menganalisis argumen kedua
kelas tersebut sama atau berbeda, maka
dilakukan uji kesamaan dua rata-rata
menggunakan uji t dengan prasyarat uji
normalitas dan homogenitas.
Hasil perhitungan uji normalitas
data pretes, didapatkan nilai seperti
yang disajikan pada Tabel 1. Ber-
dasarkan Tabel 1 dapat disimpulkan
bahwa terima H0 atau dengan kata lain
kedua sampel penelitian berasal dari
populasi yang berdistribusi normal.
Hasil perhitungan uji homogenitas,
didapatkan harga Fhitung sebesar 1,04
dan Ftabel sebesar 1,82, sehingga dapat
Gambar 1. Rata-rata nilai pretes dan
postes keterampilan
menganalisis argumen






disimpulkan bahwa terima H0, yang
artinya kedua kelas penelitian mempu-
nyai varians yang homogen. Selan-
jutnya dilakukan uji kesamaan dua
rata-rata nilai pretes siswa.
Hasil perhitungan uji kesamaan
dua rata-rata nilai pretes, didapatkan
harga thitung sebesar 1,51,  ttabel sebesar
2,00 dan -ttabel yaitu -2,00, sehingga
dapat disimpulkan bahwa terima H0,
artinya rata-rata nilai pretes keteram-
pilan siswa dalam menganalisis argu-
men pada kelas eksperimen sama
dengan rata-rata nilai pretes keteram-
pilan siswa dalam menganalisis argu-
men pada kelas kontrol pada materi
larutan elektrolit dan non-elektrolit.
Kemudian nilai pretes dan postes
keterampilan menganalisis argumen
digunakan untuk menghitung n-Gain.
Berdasarkan perhitungan diperoleh
rata-rata n-Gain keterampilan meng-
analisis argumen pada kelas kontrol
dan eksperimen, seperti pada Gambar
2.
Berdasarkan Gambar 2 diketahui
bahwa rata-rata n-Gain keterampilan
menganalisis argumen pada kelas
eksperimen lebih tinggi daripada rata-
rata n-Gain kelas kontrol.  Untuk
mengetahui efektivitas pembelajaran
pendekatan saintifik pada materi larut-
an elektrolit dan non-elektrolit dalam
meningkatkan keterampilan mengana-
lisis argumen, maka dilakukan peng-
ujian hipotesis yaitu uji perbedaan dua
rata-rata.
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Hasil perhitungan uji normalitas n-
Gain pada kelas kontrol dan kelas
eksperimen, didapatkan nilai seperti
Gambar 2. Rata-rata n-Gain keteram-
pilan menganalisis argu-
men
yang disajikan pada Tabel 2.  Berda-
sarkan Tabel 2 dapat disimpulkan
bahwa terima H0 atau dengan kata lain
kedua sampel penelitian berasal dari
populasi yang berdistribusi normal.
Berdasarkan hasil perhitungan uji
homogenitas n-Gain didapatkan harga
Fhitung untuk keterampilan menganalisis
argumen sebesar 1,50 dan Ftabel sebesar
1,82, sehingga dapat disimpulkan
bahwa terima H0 yang artinya kedua
kelas sampel penelitian mempunyai
varians yang homogen.
Berdasarkan uji perbedaan dua
rata-rata yang dilakukan diperoleh nilai
thitung untuk kedua kelas yaitu 8,09 dan
ttabel yaitu 1,67, sehingga dapat di-
simpulkan bahwa tolak H0 dan terima
H1, artinya rata-rata n-Gain kete-
rampilan menganalisis argumen pada
materi larutan elektrolit dan non-
elektrolit yang diterapkan dengan
pendekatan saintifik lebih tinggi






daripada rata-rata n-Gain keterampilan
menganalisis argumen dengan pembel-
ajaran konvensional.
Berdasarkan Tabel 3, dapat dilihat
bahwa dari ketiga indikator, semua
indikatornya mendapatkan persentase
jawaban siswa terbanyak dengan
kategori tinggi.
Data lainnya yaitu nilai afektif
siswa selama mengikuti proses pem-
belajaran dengan pendekatan saintifik,
disajikan nilai afektif siswa dalam
Gambar 3.
Berdasarkan Gambar 3 diketahui
bahwa nilai afektif siswa pada setiap
pertemuannya selalu meningkat, dari
kelima aspek yang dinilai dapat dilihat
bahwa terdapat tiga aspek yang sangat
tinggi peningkatannya, yaitu antuasme
bertanya, dan mengemukakan penda-
pat/ menjawab pertanyaan.
Hasil analisis data menunjukkan
bahwa terjadi peningkatan hasil belajar
siswa yang signifikan antara pema-
haman awal dengan pemahaman
setelah pembelajaran, artinya pembel-
ajaran dengan pendekatan saintifik
efektif dalam meningkatkan keteram-
pilan menganalisis argumen pada
materi larutan elektrolit dan non-
elektrolit.  Untuk mendeskripsikan
bahwa pendekatan saintifik efektif
maka akan dipaparkan proses pem-
belajaran pendekatan saintifik pada
kelas eksperimen.








Rasa ingin tahu 54,55 45,45
Fokus 60,61 39,39
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Persentase rata-rata 58,59 42,42
Selama pembelajaran di kelas
eksperimen, siswa dikelompokkan
secara heterogen dan dibagi dalam 8
kelompok serta dikondisikan untuk
duduk bersama dengan teman kelom-
poknya masing-masing, setiap kelom-
pok terdiri dari 4-5 siswa. Pada setiap
pertemuan selama pembelajaran, setiap
kelompok diberikan LKS eksperimen
atau non-eksperimen berbasis pende-
katan saintifik yang sama.
Mengamati
Pada LKS1 siswa diminta untuk
mengamati suatu wacana tentang larut-
an H2SO4 dalam aki yang dapat meng-
hantarkan arus listrik pada kendaraan
bermotor. Siswa masih belum menger-
ti mengapa mereka diminta mengamati
wacana yang disajikan oleh guru,
banyak siswa yang tidak memper-
hatikan wacana yang disajikan, seperti
siswa dengan nomor urut 1, 20 dan 32,
mereka tidak membaca wacana yang
disajikan melainkan mengobrol dengan
teman sekelompoknya. Hal tersebut
dapat dilihat dari nilai afektif siswa
yang kurang menunjukkan antusiasme-
nya. Pada LKS 2 siswa sudah
mengerti ketika diminta mengamati
gambar submikroskopis pergerakan
ion-ion larutan elektrolit (NaCl) dan
larutan non-elektrolit (gula) dalam ben-
tuk padatan, lelehan dan larutan,
seperti siswa dengan nomor urut 15,
yang mengamati dengan teliti gambar
submikroskopis yang disajikan. Pada
LKS 3 siswa dapat mengikuti dengan
baik tahap mengamati dengan memper-
hatikan gambar ikatan ionik pada
senyawa NaCl dan ikatan kovalen pada
senyawa HCl dengan teliti. Pada tahap
ini siswa dilatihkan untuk fokus dalam
mengamati wacana dan gambar
mengenai larutan elektrolit dan non-
elektrolit, serta menambah rasa ingin
tahu siswa terhadap materi yang akan
dipelajari. Hal ini sesuai dengan pen-
dapat Hosnan (2014) yang menyatakan
bahwa pada tahap mengamati sangat
bermanfaat bagi pemenuhan rasa ingin
tahu peserta didik, sehingga proses
pembelajaran memiliki kebermaknaan
yang tinggi.
Gambar 3. Nilai afektif siswa pada pembelajaran dengan pendekatan saintifik
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Menanya
Pada LKS 1, siswa masih kesulitan
dalam menuliskan hal-hal yang tidak
mereka pahami dari pengamatannya
dalam bentuk pertanyaan-pertanyaan.
Ketika diarahkan oleh guru bagaimana
menuliskan pertanyaan pada tahap ini,
sebagian siswa mengerti meskipun
sebagiannya lagi masih tidak menger-
ti. Selain itu, pertanyaan-pertanyaan
yang diajukan oleh siswa belum begitu
mengarah pada wacana yang disajikan,
seperti pertanyaan yang dibuat oleh
kelompok 3 “Mengapa kendaraan
bermotor harus menggunakan aki?”
Namun, ada juga beberapa kelompok
yang sudah menuliskan pertanyaannya
sesuai dengan wacana yang disajikan,
seperti pertanyaan yang dibuat oleh
kelompok 7 “Larutan apa saja yang
dapat menghantarkan arus listrik selain
larutan H2SO4?” Hal ini terjadi karena
siswa belum tebiasa menggunakan
LKS berbasis pendekatan saintifik.
Pada LKS 2 siswa sudah mulai
mengerti pertanyaan-pertanyaan apa
yang harus mereka tuliskan, meskipun
ada beberapa siswa yang tidak menu-
liskan pertanyaannya tetapi bertanya
langsung kepada guru. Oleh karena
itu, guru meminta siswa tersebut
menuliskan pertanyaannya ke dalam
LKS 2.  Salah satu pertanyaan yang
muncul pada LKS 2, yaitu “Apa yang
menyebabkan NaCl ketika padat tidak
dapat menyalakan lampu sedangkan
ketika menjadi larutan dapat menya-
lakan lampu?”
Pada LKS 3 siswa sudah mengerti
pertanyaan-pertanyaan seperti apa
yang harus mereka tulis dan tidak ada
yang menanyakan pertanyaan mereka
kepada guru melainkan langsung
menuliskannya di LKS 3.
Selama proses pembelajaran ber-
langsung untuk setiap pertemuannya
siswa menjadi lebih aktif bertanya
terkait hal-hal yang belum mereka
pahami atau untuk memenuhi keingin-
tahuan atas suatu hal. Hal tersebut se-
suatu dengan pendapat Sujana (1989)
yang menyatakan bahwa salah satu ciri
proses pembelajaran yang menuntut
siswa untuk berpartisipasi secara aktif
adalah siswa banyak mengajukan per-
tanyaan, baik kepada guru maupun
kepada siswa lainnya.
Mengumpulkan informasi
Pada LKS 1, siswa diminta untuk
merancang sendiri suatu percobaan ter-
kait uji daya hantar listrik larutan,
tujuannya yaitu untuk menumbuhkan
sikap kritis dan krearif siswa serta
menumbuhkan sikap ilmiah dalam diri
siswa. Pertama-tama siswa diminta
untuk menentukan variabel kontrol,
bebas dan terikat. Sebagian besar
siswa yang belum memahami apa itu
variabel kontrol, bebas dan terikat jadi
guru harus menjelaskannya terlebih
dahulu kemudian siswa yang menentu-
kan variabelnya. Kemudian siswa
diminta menuliskan alat dan bahan
yang diperlukan untuk melakukan
percobaan uji daya hantar listrik
larutan. Kemudian siswa diminta
membuat prosedur percobaan menge-
nai uji daya hantar listrik larutan
elektrolit dan non-elektrolit larutan.
Siswa merasa kesulitan saat diminta
untuk membuat prosedur percobaan
sendiri karena selama ini siswa hanya
menggunakan prosedur percobaan
yang telah disiapkan oleh guru tanpa
terlibat langsung dapat proses pem-
buatannya. Hal itu membuat tahap ini
memerlukan waktu yang cukup lama.
Selanjutnya salah satu kelompok
mempresentasikan hasilnya dan kelom-
pok yang lain menyimak.
Tahap selanjutnya yaitu tahap
mencoba dengan melakukan prakti-
kum. Pada tahap mencoba siswa
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menggunakan prosedur yang telah
disiapkan oleh guru meskipun
sebelumnya siswa telah membuat pro-
sedur percobaan. Hal ini dikarenakan
prosedur percobaan yang dibuat oleh
siswa tidak sepenuhnya benar.
Tujuan digunakannya prosedur
yang telah dibuat oleh guru yaitu untuk
mengurangi kesalahan yang akan ter-
jadi selama proses praktikum berlang-
sung. Siswa sangat antusias saat me-
lakukan praktikum dikarena siswa
jarang melakukan praktikum dan siswa
terlibat langsung dalam pembuktian
teori mengenai daya hantar listrik pada
larutan elektrolit dan non-elektrolit.
Hal ini sesuai dengan Rustaman (2005)
yang menyatakan bahwa proses
belajar-mengajar dengan praktikum
memberikan siswa kesempatan untuk
mengalami sendiri atau melakukan
sendiri dan menjadi yakin atas suatu
hal daripada hanya menerima infor-
masi dari guru dan buku.
Menalar/Mengasosiasi
Pada LKS1, siswa diminta untuk
menganalisis hasil dari pengamatan
percobaan yang telah mereka lakukan
dengan diskusi kelompok dikelompok
masing-masing. Siswa diminta untuk
membedakan mana yang merupakan
larutan elektrolit dan non-elektrolit
berdasarkan hasil pengamatan dari
percobaan yang telah mereka lakukan.
Siswa menjadi lebih mudah untuk
membedakan larutan elektrolit dan
non-elektrolit berdasarkan pengalaman
nyata melalui percobaan. Hal ini
sesuai dengan pendapat Von
Glasersfeld (dalam Pannen dkk, 2001)
yang menyatakan bahwa agar siswa
mampu mengkonstruksi pengetahuan,
maka diperlukan kemampuan siswa
untuk membandingkan dan mengambil
keputusan mengenai persamaan dan
perbedaan suatu hal. Siswa sangat
aktif dalam berdiskusi seperti siswa
dengan nomor urut 16 dan 31 yang
menunjukkan keaktifannya saat
berdiskusi dengan kelompoknya. Hal
tersebut dapat dilihat dari penilaian
afektif siswa yang memperoleh skor
baik dalam hal berdiskusi.
Pada LKS 2, keterampilan meng-
analisis argumen yang dilatihkan yaitu
mengidentifikasi alasan yang dinyata-
kan. Siswa diminta memberikan ja-
waban terkait alasan mengapa padatan
NaCl tidak dapat menghantarkan arus
listrik sedangkan lelehan dan larutan
NaCl dapat menghantarkan arus lis-
trik. Siswa menuliskan jawabannya
pada LKS 2 dengan menghubungkan
informasi yang telah diperoleh pada
tahap mencari informasi dengan perta-
nyaan yang ada untuk mendapatkan
jawaban yang logis berdasarkan dis-
kusi kelompok.
Pada LKS 3, keterampilan meng-
analisis argumen yang dilatihkan yaitu
mengidentifikasi alasan yang dinyata-
kan serta melihat persamaan dan
perbedaan. Untuk keterampilan meng-
identifikasi alasan yang dinyatakan,
siswa diminta memberikan jawaban
yang logis terkait alasan apakah semua
larutan yang berasal dari senyawa
kovalen polar merupakan larutan elek-
trolit, sedangkan keterampilan melihat
persamaan dan perbedaan, siswa di-
minta untuk menjelaskan perbedaan
larutan elektrolit dan non-elektrolit
berdasarkan hasil percobaan dari LKS
1 terkait jenis ikatan pada larutan elek-
trolit dan non-elektrolit.
Proses pembelajaran dilakukan de-
ngan diskusi kelompok yang men-
jadikan siswa terbiasa untuk bekerja-
sama secara berkelompok untuk me-
mecahkan suatu permasalahan dan
menghasilkan suatu keputusan ber-
sama. Hasil dari diskusi kelompok ini
sesuai dengan pendapat Sukardi (2008)
yang menyatakan bahwa diskusi ke-
lompok adalah suatu pertemuan dua
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orang atau lebih yang ditunjukkan un-
tuk saling tukar pengalaman dan
pendapat, dan biasanya menghasilkan
suatu keputusan bersama.
Diskusi membuat siswa lebih
berani dalam berbicara atau menuang-
kan pendapatnya di depan orang lain
dan menerima pendapat orang lain
tanpa memandang siapa yang ber-
bicara. Hal ini ditunjukan dengan data
afektif siswa pada kelas eksperimen
yang meningkat dari pertemuan per-
tama sampai pertemuan terakhir,
seperti siswa dengan nomor urut 17,
mulanya masih belum berani untuk
mengajukan ide atau pendapatnya
kepada teman sekelompoknya, tetapi
setelah sering melakukan proses
diskusi, siswa tersebut menjadi lebih
berani dalam mengemukakan ide atau
pendapat yang dipikirkannya dalam
diskusi kelompok.
Mengomunikasikan
Pembahasan LKS 1 guru mena-
warkan kepada perwakilan kelompok
untuk mengomunikasikan hasil diskusi
mereka bersama anggota kelompoknya
terkait daya hantar listrik pada larutan
elektrolit dan non-elektrolit. Kegiatan
ini ternyata memerlukan waktu yang
cukup lama karena tidak ada satu
perwakilan pun yang mau mengomu-
nikasikan hasil diskusinya. Akhirnya
dibuatlah kesepakatan bahwa guru
berhak menunjuk kelompok yang mana
saja untuk mengomunikasikan hasil
diskusinya. Awalnya semua siswa
belum terbiasa dengan keadaan ini,
namun pada pertemuan selanjutnya
mereka mulai terbiasa, seperti yang
terjadi pada siswa dengan nomor urut
22. Pada awal pembelajaran, tampak
kesulitan dalam mengomunikasikan
hasil diskusinya di depan kelas, namun
pada pertemuan berikutnya, dengan
percaya diri ia mengomunikasikan
hasil diskusinya.
Tahap ini siswa dilatih untuk dapat
mengungkapkan pendapat mereka atas
suatu fenomena yang terjadi berdasar-
kan pengetahuan dan pengalaman
belajarnya mengenai larutan elektrolit
dan non-elektrolit. Kemampuan siswa
mengungkapkan pendapatnya dalam
penyelesaian masalah semakin baik
pada setiap pertemuannya. Hal ini se-
suai dengan Von Glasersfeld (dalam
Pannen, 2001) yang menyatakan
bahwa agar siswa mampu meng-
krontruksi pengetahuan, diperlukan
kemampuan siswa untuk mengingat
dan mengungkapkan kembali peng-
alaman. Kemampuan untuk mengingat
dan mengungkapkan kembali peng-
alaman sangat penting karena penge-
tahuan dibentuk berdasarkan interaksi
individu siswa dengan pengalaman-
pengalaman tersebut.
Setelah proses pembelajaran se-
lesai, guru meminta siswa untuk
menyimpulkan mengenai materi yang
telah dipelajari. Siswa sangat antusias
menyimpulkan materi yang telah
mereka pelajari menggunakan kalimat
sendiri. Hal tersebut sesuatu dengan
pendapat Sujana (1989) yang menyata-
kan bahwa salah satu ciri proses
pembelajaran yang menuntut siswa
untuk berpartisipasi secara aktif adalah
siswa membuat sendiri kesimpulan
pelajaran dengan bahasa dan cara
masing-masing, baik secara mandiri
maupun kelompok.
Sesuai dengan yang telah di-
uraikan di atas, awalnya siswa terlihat
asing dan bingung dengan pembel-
ajaran seperti ini, tanpa disadari
dengan pembelajaran seperti ini
mereka terlihat cepat sekali memahami
materi yang dipelajari. Antusias siswa
mulai terlihat saat pembelajaran
mengenai pergerakan ion-ion pada
larutan elektrolit dan non-elektrolit
(pertemuan kedua). Mereka dengan
cepat memahaminya. Setelah melihat
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fakta yang diperoleh saat kegiatan
praktikum dan melihat gambar
submikroskopis yang disajikan, tanpa
diminta, beberapa perwakilan kelom-
pok berani mengomunikasikan temu-
annya dengan benar, bahkan siswa
telah mampu menjawab bahwa larutan
elektrolit terionisai sempurna menjadi
ion positif dan ion negatif.
Pembelajaran larutan elektrolit dan
non-elektrolit dengan pendekatan
saintifik mempermudah siswa untuk
memahami materi dan sesuai mening-
katkan keterampilan menganalisis
argumen. Hal ini diperkuat dengan
data respon siswa terhadap pembel-
ajaran larutan elektrolit dan non-
elektrolit dengan pendekatan saintifik.
Berdasarkan data tersebut, dapat di-
simpulkan bahwa pembelajaran larutan
elektrolit dan non-elektrolit dengan
pendekatan saintifik lebih menarik
dibandingkan dengan pembelajaran
sebelumnya, meningkatkan rasa ingin
tahu siswa mengenai materi yang
diajarkan sehingga siswa lebih fokus
dalam mengikuti pembelajaran, artinya
pembelajaran dengan pendekatan
saintifik sangat membantu siswa dalam
memahami materi larutan elektrolit dan
non-elektrolit.
Kendala dalam penelitian ini yaitu
waktu yang diberikan pihak sekolah
sangat kurang terkait dengan kebijakan
yang diberikan sekolah untuk mela-
kukan penelitian, siswa belum terlatih
dalam kemampuan berpikir tingkat
tinggi terutama menganalisis argumen
karena siswa belum terbiasa meng-
gunakan pembelajaran dengan pende-
katan saintifik, sehingga dibutuhkan
waktu yang lebih lama untuk membim-
bing siswa agar terbiasa berpikir secara
cepat dan tepat, siswa kesulitan meng-
hubungkan manfaat materi yang di-
pelajari dengan kehidupan sehari-hari.
SIMPULAN
Dikarenakan hasil penelitian
menunjukkan n-Gain kelas eksperimen
lebih besar dibandingkan n-Gain kelas
kontrol dan memiliki perbedaan yang
signifikan secara statistik, dapat disim-
pulkan bahwa pembelajaran dengan
pendekatan saintifik pada materi
larutan elektrolit dan non-elektrolit
efektif dalam meningkatkan keteram-
pilan menganalisis argumen.  Dengan
pembelajaran berbasis pendekatan
saintifik siswa lebih aktif bertanya,
dan mengemukakan pendapat/ menja-
wab pertanyaan meningkat pada setiap
pertemuannya, meningkatkan rasa
ingin tahu siswa mengenai materi yang
diajarkan sehingga siswa lebih fokus
dalam mengikuti pembelajaran.
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